BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitain ini antara lain :

PT BUMA telah melakukan prosedur penyusunan anggaran sesuai dengan SOP yang sudah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa PT BUMA berkomitmen terhadap kepatuhan dan
konsistensi dalam menjalankan setiap tahapan penyusunan anggaran, sesuai dengan pedoman
yang berlaku, guna memastikan efisiensi dan akurasi dalam perencanaan keuangan.
Pengeluaran untuk RM Cost pada tahun 2022 lebih tinggi 24% dari anggaran dan total
pengeluaran pada tahun 2023 untuk RM Cost melebihi anggaran sebesar 19% yang dimana
menunjukkan adanya kebutuhan pemeliharaan yang lebih besar dari yang diperkirakan,
dikarenakan adanya peralatan yang memerlukan perbaikan lebih sering atau adanya kenaikan
harga bahan dan jasa. Maka pada tahun 2022 dan 2023, PT BUMA mengalami over budget
yang dimana membuat perusahaan mengalami kerugian di penganggaran RM Cost.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penyusunan anggaran di PT BUMA, dapat disimpulkan
bahwa terjadinya over budget dipengaruhi oleh beberapa faktor yang signifikan. Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadi over budget pada penganggaran PT BUMA berupa adanya
pengeluaran secara mendadak, ketidakakuratan dalam estimasi biaya awal sering Kkali
menyebabkan ketidaksesuaian antara anggaran yang disusun dan realisasi di lapangan,
kegagalan dalam memantau dan mengontrol pengeluaran secara ketat selama proyek
berlangsung menyebabkan alokasi anggaran yang melebihi batas yang ditetapkan, dan
Frekuensi terjadinya insiden, baik di area tambang maupun di luar area tambang, menunjukkan
kurangnya penanganan risiko operasional yang efektif, hal ini mencakup ketidaksiapan dalam

menghadapi kejadian tak terduga, seperti kecelakaan kerja, kerusakan alat berat, atau bencana
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alam, yang memaksa perusahaan mengeluarkan anggaran lebih besar untuk perbaikan dan

pemulihan.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat mengambil keputusan yang
lebih bijak dalam penyusunan anggaran dengan lebih baik dengan cara memperhatikan faktor-faktor
penyebab selisih anggaran dan realisasi PT BUMA yang terjadi pada tahun sebelumnya sehingga dapat
meminamilisir terjadinya over budget karena hal ini dapat mempengaruhi keberlangsungan operasional

dari perusahaan.
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